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DAFTAR NOTASI

Emp = Ekivalen Mobil Penumpang

Smp = Satuan Mobil Penumpang

LTOR = Belok Kiri Langsung

LST = Lurus

LRT = Belok Kanan

Q = Arus Lalu Lintas

S = Arus Jenuh

So = ArusJenuh Dasar

DS = Derajat Kejenuhan

FR = Rasio Arus

C = Kapasitas
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INTISARI

Karakteristik atas pergerakan lalu lintas kota tersebut adalah sibuk dan
bahkan cenderung macet pada kisaran jam-jam puncak baik pagi maupun sore
hari. Keadaan tersebut makin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
meningkatnya perkembangan barang dan jasa untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat kota Palembang maupun terhadap kawasan / kota di sekitarnya.

Spasifikasi jalan menurut kondisi eksisting simpang Lebong Siarang
klasifikasi jalan Indonesia berdasarkan peraturan perundang – undangan yang
berlaku, yang termasuk jalan lokal karena merupakan jalan umum yang
berfungsi untuk melayani angkutan angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan
dekat, kecepatan rencana  >40 km/jam dan lebar jalan > 5 meter,

Dari pengamatan dilapangan didapatkannya bawahsannya simpang lima
lebong siarang meliki kapasitas yang tidak memenuhi syarat lagi perlu
pengaturan lalu lintas, pada tahun 2013 simpang lima lebong siarang memiliki
lampu lalu lintas yang berfungsi mengatur setiap lengannya. Tetapi karena
simpang tersebut tidak memnuhi klasifikasi sebagai simpang yang bisa di atur
oleh lampu lalu lintas, maka kapastisas di simpang tersebut semakin tinggi dan
menimbulkan antrian yang panjang pada tiap lengannya, maka lampu lalu lintas
di simpang lima lebong siarang dinonaktifkan.

Kata kunci simpang lebong siarang, simpang tak bersinyal, kapasitas
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ABSTRACT

The characteristic of the city traffic movement is that it is busy and even
tends to be jammed in the peak hour range both morning and evening. The
situation is increasing from year to year in line with the increasing development
of goods and services to meet the needs of the people of Palembang city and the
surrounding area / city.

Road spaification according to the existing condition of the Lebong
Siarang intersection, the classification of Indonesian roads based on applicable
laws and regulations, which includes local roads because they are public roads
that function to serve environmental transport with the characteristics of close
travel, planned speed> 40 km / h and road width> 5 meters,

from observations in the field, it was found that the five-barreled
intersection had a capacity that did not meet the requirements of traffic
regulation anymore. In 2013 the intersection of five lebong siarang had a traffic
light that served to regulate each arm. But because the intersection does not
meet the classification as an intersection that can be set by a traffic light, the
capastisas at the intersection gets higher and causes a long queue on each arm,
then the traffic lights at the five-point intersection are disabled.

Keywords: lebong siarang intersection, unsignalized intersection, capacity
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu kota besar, Palembang memiliki karakteristik yang

tidak berbeda dengan beberapa kota besar lainnya di Indonesia dalam hal

perkembangan lalu lintas. Karakteristik atas pergerakan lalu lintas kota

tersebut adalah sibuk dan bahkan cenderung macet pada kisaran jam-jam puncak

baik pagi maupun sore hari. Keadaan tersebut makin meningkat dari tahun ke

tahun seiring dengan meningkatnya perkembangan barang dan jasa untuk

pemenuhan kebutuhan masyarakat kota Palembang maupun terhadap kawasan /

kota di sekitarnya. Tingginya pertumbuhan kendaraan yang beroperasi di jalan

umumnya didominasi oleh meningkatnya kendaraan pribadi baik mobil maupun

sepeda motor sebagai dampak dari masih rendahnya kualitas pelayanan dari

kendaraan umum.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik jumlah penduduk sumatra selatan tahun

2018 adalah sebanyak ± 8.37 Juta penduduk berada pada peringkat 9 secara

nasional dan kota palembang memiliki jumlah penduduk sebanyak ± 1.62 Juta

jiwa berdasarkan data tahun 2017. Hal ini tentu dipengaruhi oleh padatnya

penduduk di wilayah Kota Palembang dan pertumbuhan jumlah kendaraan

sehingga ruas jalan yang tersedia tidak dapat menampung jumlah kendaraan yang

beroperasi dan menimbulkan permasalahan lalu lintas

1
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Kota Palembang merupakan wilayah aktif yang juga memiliki

permasalahan  lalu lintas khususnya pada persimpangan jalan. Hal ini karena

volume lalu lintas yang dapat ditampung sebuah jaringan jalan dipengaruhi juga

oleh kapasitas simpang pada jaringan jalan tersebut ataupun sebaliknya.

Pengoptimalan fungsi simpang perlu dilakukan apabila ingin meningkatkan

kinerja dari suatu simpang. Berdasarkan terdapat atau tidaknya alat pemberi

isyarat lalu lintas (APILL), maka secara umum ada dua jenis simpang pada

jaringan jalan yaitu simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal. Potensi

permasalahan lalu lintas pada simpang tak bersinyal relatif lebih tinggi dan

kompleks dibandingkan dengan simpang bersinyal. Hal ini banyak terjadi

dikarenakan kurangnya perhatian pengemudi dalam melintasi simpang, seperti

tidak mau menunggu celah dan memaksa untuk menempatkan kendaraan pada

ruas jalan yang akan dimasukinya. Berdasarkan hal tersebut, maka dipilih lokasi

penelitian pada Simpang tak bersinyal di Jalan lebong siarang.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengtahui persyaratan lampu lalu lintas,

bagaimana kondisi arus lalu lintas dan tingkat pelayanan eksisting di simpang

lima lebong siarang yang nonaktif simpang bersinyal

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi simpang lima tak bersinyal

dilebong sirang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian adalah :

2
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1. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) diambil  jam 06:00 –18:00 Wib.

2. Tingkat pelayanan yang optimal ditinjau dari derajat kejenuhan sehingga

tidak terjadi kemacetan.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada batasan-batasan sebagai berikut:

1. Wilayah studi meliputi ruas Jalan Simpang Lima Lebong Siarang.

2. Standar yang digunakan untuk melakukan analisis kajian adalah

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.

3.  Penelitian dilakukan selama 7 hari.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan metode penelitian penulis melakukan sebagai berikut :

1. Melakukan Survey ke lapangan (data Primer) untuk mendapatkan hal yang

diperlukan

2. Mencari Informasi (data Sekunder) Kepala Dinas bersangkutan

3. Melakukan dilakukan analisa rumus dan teori yang digunakan sebagai

penunjang penulisan penelitian.Studi Pustaka yaitu mengumpulkan buku

dan literatur sehingga dapat

3
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1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan tugas akhir ini akan menjadi lima bab dengan gambaran

umum masing – masing bab sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan

masalah,metode pengumpulan data, dan sistemtika penulisan yang akan dibahas.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelasankan tentang dasar – dasar teori yang berkaitan dengan proses

penyusunan tugas akhir. Dimana dasar – dasar teori tersebut menjadi acuan yang

dapat mendukung dalam analisis dari permasalahan yang menjadi objek studi.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

berisikan metode pengumpulan data dan pengolahan data dari hasil survey

lapangan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analsis dan pembahasan berisikan tentang analisa data dan  pembahasan atas

permasalahan yang menjadi objek studi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Penutup berisikan kesimpulan sebagai hasil analisa dan saran sebagai perbaikan

didalam analisis

.
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1.7 Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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